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A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang bermutu untuk
meningkatkan berbagai aspek kehidupan yang layak. Faktor Pendidikan berperan
penting untuk memperoleh Sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas.
Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3; “Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujun untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.! Pendidikan karakter sangat diperlukan
dalam upaya membangun bangsa Indonesia yang bermoral dan berakhlak mulia.
Karakter yang baik merupakan modal bagi manusia untuk menjadi bangsa yang
mampu mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera.

Para ahli berbeda pendapat dalam mengemukakan pendapatnya tentang
pendidikan karakter vyaitu, sebagai berikut: Lickona berpendapat bahwa
pendidikan karakter adalah upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu

seseorang memahami, peduli dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis.?

! Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu, (Jakarta: Gaung Persada, 2016), h. 14
2 1bid., h. 6



Ratna Megawangi mendefinisikan pendidikan karakter sebagai usaha sadar untuk
mendidik peserta didik agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya.® Sedangkan menurut Suyanto,
pendidikan karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lindungan keluarga,
masyarakat, bangsa maupun negara.

Merujuk pada beberapa pendapat para ahli di atas mengenai pendidikan
karakter dapat disimpukan bahwa pendidkan karakter merupakan usaha sadar dan
terencana yang dilakukan oleh individu maupun kelompok tertentu dalam rangka
menginternalisasikan nilai-nilai luhur, baik yang bersumber dari agama, dari nilai
sosial dan budaya bangsa, serta etika dan moral, agar siswa dapat mengambil
keputusan dengan bijak serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari yang
selanjutnya menjadi sikap, pandangan dan kepribadian yang menjadi ciri khas tiap
siswa.

Akhir-akhir ini kekerasan dikalangan anak sekolah semakin tinggi dan
beraneka ragam ceritanya. Mulai dari kenakalan biasa hingga mengarah tindakan
kriminal bahkan tindak pidana pembunuhan. Belum hilang dalam benak Kkita,
kasus pembunuhan sopir taksi online yang melibatkan siswa SMK. Lalu ada
penganiayaan siswa SD gara-gara melakukan gol bunuh diri saat bermain sepak
bola di sekolahnya. Siswa SDN Pakunden 1 Kota Kediri ini dikeroyok dan

ditendang kemaluannya oleh teman-temannya saat bermain sepak bola pada 18

% 1bid., h. 8
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Januari lalu. Perkara ini tengah ditangani Unit PPA Polresta Kediri. Lalu yang
masih hangat kasus penganiayaan murid terhadap guru terjadi di SMAN 1 Torjun,
Sampang, Madura. Penganiayaan ini mengakibatkan nyawa sang guru, Ahmad
Budi Cahyono tak terselamatkan. Yang terbaru aksi bocah dengan tanpa rasa
hormat dengan melepas baju menantang duel kepala sekolah.*

Perilaku semacam ini sangat bertentangan dengan budaya luhur bangsa
yang sebelumnya terkenal ramah dan santun kini pudar dan luntur. Hal tersebut
menujukan bahwa karakter anak bangsa generasi penerus mulai menurun. Maka
masalah ini menjadi tugas dan tanggung jawab kita bersama mulai dari keluarga,
masyarakat dan pemerintah untuk segera ditangani dan mencari jalan keluarnya.
Salah satu penanganannya, yaitu: keberadaan dan kedudukan Sekolah Dasar (SD)
dalam sistem pendidikan di Indonesia sangat sentral sebagai pondasi dasar dari
semua jenjang pendidikan. Mengingat masa usia sekolah dasar merupakan masa
emas dalam pembangunan karakter yang kuat sebagai bekal masa depan.

Pendidikan karakter berusaha menanamkan berbagai kebiasaan-kebiasaan
baik kepada siswa agar bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa. Nilai sendiri merupakan prinsip umum yang dipakai
masyarakat dengan satu ukuran atau standar untuk membuat penilaian dan
pemilihan mengenai tindakan yang dianggap baik ataupun buruk. Terdapat 18
nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan karakter yang terdiri dari
Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Mandiri, Demokrasi, Rasa ingin

tahu, Semangat kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai prestasi,

4 Catur Waskito Edy, Orang Tua dan Guru, 2018, (http://jateng.tribunnews.com)



Bersahabat/komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan,
Peduli sosial, dan Tanggung jawab.®> Adapun bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai
karakter diantaranya yaitu melalui pengajaran, pembiasaan, peneladanan,
pemotivasian serta penegakan aturan.®

SD Sains Islam Al-Farabi adalah salah satu sekolah dasar yang telah
menerapkan pendidikan karakter. Pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter di SD
Sains Islam Al-Farabi tidak terbatas dalam aspek pembelajaran didalam kelas saja,
melainkan melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan para siswa didalam
lingkungan sekolah. Hal tersebut tampak pada keseharian mulai siswa datang ke
sekolah sampai pulang. Pembiasaan tersebut telah dilakukan sejak awal berdirinya
sekolah.’

Pembiasaan yang sudah diterapkan di SD Sains Islam Al-Farabi antara
lain: sholat duha sebelum memulai KBM, membaca asmaul husna, berdoa
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, murojaaah sebelum kegiatan
belajar mengajar, kegiatan literasi sebelum KBM, sholat duhur dan ashar
berjamaah.®

Dilihat dari definisinya pembiasaan adalah proses pendidikan yang
berlangsung dengan jalan membiasakan anak didik untuk bertingkah laku,
berbicara, berpikir dan melakukan aktivitas tetentu menurut kebiasaan yang

baik.® Hal ini sejalan dengan teori belajar Skinner, “perilaku dapat dibentuk (dan

° Mansur, op. Cit., h. 18

® 1bid., h. 68

7 Wawancara dengan Ardi, guru SD Sains Islam Al-Farabi, Rabu 08 Agustus 2018 pukul
10.00

8 1bid.

® Mansur, op.cit., h. 109



juga dihilangkan) sehingga (hampir) semua orang yang memperoleh latihan yang
layak akan memiliki perilaku tertentu yang diinginkan. Juga pengkondisian suatu
respon sangat tergantung kepada penguatan yang dilakukan berulang-ulang secara
berkesinambungan.

Dari narasi singkat yang dipaparkan oleh peneliti implementasi pendidikan
karakter di SD Sains Islam Al-Farabi membawa dampak yang baik terhadap sikap
maupun karakter para siswanya. Dimana karakter yang baik merupakan modal
bagi manusia untuk mejadi generasi bangsa yang mampu mewujudkan kehidupan
yang aman dan sejahtera.

Berangkat dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka peneliti
mengajukan skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KARAKTER MELALUI PEMBIASAAN KEAGAMAAN DI SD SAINS
ISLAM AL-FARABI” sebagai tugas akhir kuliah di Fakultas Tarbiyah Program
Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah Al Bunga Bangsa Cirebon.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan hasil observasi yang
dilakukan, dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Menurunnya kualitas moral, etika dan akhlak dikalangan pelajar di Indonesia.
2. Pentingnya implementasi pendidikan karakter di satuan pendidikan.
3. Pentingnya implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan keagamaan

di sekolah.



C. Fokus Penelitian
Berdasakan beberapa identifikasi masalah tersebut, fokus permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembiasaan keagamaan yang meliputi: Sholat Duha, dzikir pagi, Murajaah
hafalan Sebelum KBM, Sholat Dzuhur dan Ashar Berjamaah di SD Sains Islam
Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon.

2. Penanaman nilai religius melalui pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-
Farabi Sumber Kabupaten Cirebon.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka di rumuskan pertanyaan
penenlitiannya adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan Keagamaan
di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon?

2. Bagaimana Pengorganisasian Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon?

3. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Keagamaan
di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon?

4. Bagaimana Pengawasan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Keagamaan
di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan Perencanaan Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon.
2. Mendeskripsikan Pengorganisasian Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon.
3. Mendeskripsikan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon
4. Mendeskripsikan Pengawasan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon
F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Bahwa hasil dari penelitian ini merupakan gambaran fakta tentang bentuk
implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan.
b. Menambah khazanah keilmuan tentang makna kesadaran pentingnya
menanamkan pendidikan karakter pada anak.
2. Secara praktis
a. Bagiguru
Hasil dan temuan penelitian ini memberikan tanggung jawab untuk selalu
memberikan pembinaan dan pembimbingan yang berkesinambungan bagi
siswa dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.

b. Bagi Sekolah



Dengan adanya penelitian ini diharapkan, hasil dan temuan penelitian ini
dapat memberikan informasi tentang strategi penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter di sekolah dasar.
c. Bagisiswa
Dengan adanya pembiasaan ini, diharapkan dapat memberikan motivasi
kepada siswa untuk menjadi siswa yang lebih berkarakter.
d. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
dan bermanfaat bagi pneliti dan juga agar peneliti menyadari bahwa
kegiatan pembiasaan keagamaan penting sekali untuk membentuk karakter
siswa.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil dan temuan penelitian ini
dapat dijadikan refleksi untuk mengembangkan penelitian lain yang
berkaitan.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gagasan yang jelas dan menyeluruh dalam isi desain
ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan penelitian
sebagai berikut:
BAB | Merupakan pendahuluan yang di dalamnya memuat Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Fokus Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.



BAB Il Mendeskripsikan Landasan Teori: Pembahasan Tentang
Deskripsi ~ Teoritik, Hasil ~ Penelitian Yang Relevan, Kerangka
Pemikiran/konseptual.

BAB Ill Metodologi Penelitian Terdiri dari: Desain Penelitian, Setting
Penilaian/ Tempat Dan Waktu Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik
Pengeumpulan Data, Teknik Pengolaan Data, Memeriksa Keabsaan Data.

BAB IV Mendeskripsikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.

BAB V merupakan bab terakhir yang terdiri dari: kesimpulan dan sara



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Deskripsi Teoritik
1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Kata pendidikan—yang berasal dari bahasa Inggris education—berasal
dari bahasa Latin educare atau educere, yang artinya melatih atau
menjinakkan (seperti dalam konteks manusia melatih hewan-hewan yang liar
menjadi jinak sehingga bisa diternakkan); juga berarti menyuburkan.! Dari
segi bahasa, pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, cara dan sebagainya)
mendidik; dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan
(latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin dan sebagainya.?
Undang-undang sistem pendidikan Nasional (pasal 1 UU RI No. 20 th.
2003) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan

negara.’

1 Fatcul Muin, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik & Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2018), h. 288.

2 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1

* lbid., h. 2.
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Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan sebagai daya
upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras
dengan alam dan masyarakatnya.* Lebih lanjut menurut Doni Koesoema A.
mengartikan pendidikan sebagai proses internalisasi budaya kedalam diri
individu dan masyarakat menjadi beradab.

Merujuk pada beberapa definisi para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirirnya serta mampu memajukan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) sehingga anak menjadi terarah
dan mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

Pengertian karakter diambil dari bahasa yunani ‘charakter’ yang
berasal dari kata ‘kharassein’ yang berarti memahat atau mengukir. Dalam
bahasa latin disebut kharakter, kharassein, kharax, bermakana watak, tabiat,
sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak, dan dalam bahasa
Inggris “charakter” berarti; “watak, karakter, sifat, peran, dan huruf.®

Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat,
watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi yang membedakan seseorang
daripada yang lain.® Selanjutnya dalam persepektif Islam, Kkarakter

diekspresikan dengan istilah “akhlak”, sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:’

GIAY & &a adY Eda Ll

4 Ahmad Mansur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu, (Jakarta: Gaung Persada, 2016), h. 5.
% 1bid., h. 1.

& EImubarok, op. Cit., h. 102.

" Mansur,op. cit., h. 2
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“Sesungguhnya tiada aku tulis melainkan untuk menyempurnakan
akhlak”. (HR. Al-Bukhari)

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
tempramen, watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku,
bersifat, bertabiat, dan berwatak.®

Menurut Suyanto karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.® Lebih lanjut menurut
Imam Ghazali karakter adalah spontanitas manusia dalam bersikap yang telah
melekat dalam dirinya sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.°
Pendapat lain tentang karakter juga disebutkan Hornby and Parnwell
mengatakan karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama
atau reputasi Doni Koesoema memahami karakter sama dengan kepribadian
yang merupakan ciri atau karakteristik seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan lingkungan.

Karakter memiliki persamaan makna dengan istilah moral, etika dan
akhlak, tetapi masing-masing memiliki sumber dan maknanya tersendiri.
Pertama; Moral berasal dari bahasa latin yakni, “mores”, kata jamak dari

“mos” yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa Indonesia moral diartikan

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Prenadamedia, 2011), h. 8.
® Yulia Kusuma Wardani, Penerapan Pendidikan Karakter Ditinjau dari Segi Pembelajaran di
Deg)artemen Bangunan SMK N 1 BLITAR, jurnal mahasiswa,2013, h. 3

9 H, Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementas, Bandung: Alfabeta,
2012. HIm 39
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dengan susila. Istilah moral senantiasa mengacu pada baik buruknya perbuatan
manusia yang bersumber dari norma atau adat istiadat yang ada di masyarakat.
Kedua; Etika secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu, kata
“ethos” yang berarti adat atau kebiasaan baik yang tetap. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), etika adalah ajaran tentang baik buruk mengenai
perbuatan, perkataan, sikap, kewajiban dan lain sebagainya. Intinya etika juga
objek perilaku manusia dengan ukuran baik buruk yang bersumber dari
penilaian akal. Ketiga; Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab,
yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaga, yukhaliqu, ikhlagan.
Sesuai dengan bentuk tsulatsi mazid wazan “af’ala, yaf’ulu, if’alan” yang
berarti al-sajiyyah (perangai) al-thabi’ah (kelakuan, tabiat atau watak dasar),
al- ‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-muru’ah (peradaban yang baik) dan al-din
(agama). Sedangkan dari sisi terminologinya mengandung makna suatu
keinginan yang ada didalam jiwa yang akan dilakukan dengan perbuatan tanpa
intervensi akal dan pikiran. Akhlak bersumber dari agama yaitu Al-Qur’an dan
Sunnah.*

Dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter adalah cara berpikir,
bertindak dan berperilaku secara spontan yang telah melekat dalam dirinya
serta sebagai pembeda dengan yang lainnya untuk hidup dan bekerja sama
dengan orang lain.

Pendidikan karakter merupakan bagian integral yang sangat penting

dari pendidikan di Indonesia yang dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai,

11 Mansur,op. cit., h. 2
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pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik buruk.'? Para ahli berbeda pendapat dalam mengemukakan
pendapatnya tentang pendidikan karakter. Diantaranya Fakry Gaffar,
memaknai pendidikan karakter sebagai sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.*® Menurut Rata Megawangi
pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang
positif kepada lingkungannya.

Tokoh lain seperti Lickona mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai upaya yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami,
peduli, dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis.}* Pendidikan karakter
menurutnya mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan
kebaikan (doing the good).’® Thomas Lickona mendefinisikan orang yang
berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara
bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku

yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter

12 Muhammad Faisal Haq, “Implementasi Pendidikan Karakter”, Tesis pada Pascasarjana UIN
Maulana Malik Ibrahim Malng, (Malang:_,2015), h. 47 tidak dipublikasikan.

3 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah. Bandung:
Rosda. 2011 him. 4

4 Mansur,op. cit., h. 6

5 Ibid., h. 7
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mulia lainnya.'® Pengertian ini mirip dengan apa yang diungkapkan oleh
Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannyadengan “habiz” atau kebiasaan
yang terus menerus dilakukan.’

Lebih lanjut menurut Kementrian Pendidikan Nasional pendidikan
karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan dan karakter
bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
dirinya sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religius,
nasionalis, produktif dan kreatif.'8

Sedangkan menurut Koesoema pendidikan karakter merupakan nilai-
nilai dasar yang harus dihayati jika sebuah masyarakat mau hidup dan bekerja
sama secara damai. Nilai-nilai seperti kebijaksanaan, penghormatan terhadap
yang lain, tanggung jawab pribadi, perasaan senasib, sependeritaan,
pemecahan konflik secara damai, merupakan nilai-nilai yang semestinya
diutamakan dalam pendidikan karakter.*®

David Elkind dan Sweet mengatakan:?° “character education is the
deliberate effort to help people understand, care about, and act upon core
ethical values, when we think about the kind of characther we want for our
children, it is clear that we want them to be able to judge what is right, and

than do what they believe to be right, even in the face of preassure from

16 Ibid.

7 Ibid.

18 Rosalin Helga Amazona, “Implementasi Pendidikan Karakter di SD Islam Terpadu
Hidayatullah Yogyakarta”, Skripsi pada Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: 2016,). h.
31 tidak dipublikasikan.

9 Ibid.

20 Mansur, op. cit.,, h. 9
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without and temptation from within.” Pendidikan karakter adalah upaya yang
disengaja untuk membantu manusia memahami, peduli, dan mengghargai nila-
nilai etis/susila, dimana orang berpikir tentang maca-macam karakter yang
diinginkan untuk anak. Ini jelas dengan harapan mereka mampu untuk menilai
apa itu kebenaran, sangat peduli tentang apa itu kebenaran dan hak-hak, dan
kemudian melakukan apa yang mereka percaya menjadi yang sebenarnya,
bahkan dalam menghadapi tekanan dari dan tanpa dalam godaan.

Berdasarkan teori yang telah di kemukan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa Pendidikan Karakter adalah usaha sadar dan terencana
yang dilakukan oleh individu, kelompok atau lembaga dalam rangka
membantu anak untuk memahami, peduli dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
etis, baik yang bersumber dari agama, nilai sosial, dan budaya bangsa, agar
anak mampu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan
(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good) dalam
kehidupan sehari-hari, baik terhadap Tuhan YME, diri sendiri, sesama,
maupun lingkungan sehingga menjadi manusia yang seutuhnya.

. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar
kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.?! Pendidikan karakter juga

bertujuan memfasilitas penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu

21 Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 9.
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sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun
setelah proses sekolah.??

Pendidikan karakter dalam seting sekolah memiliki tujuan sebagai
berikut:%

a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang diangga
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/lepemilikan peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah;

c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat

dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara
bersama.

Pada pedoman penyelenggaraan pendidikan karakter Kementerian
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan karakter dilakukan
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*

Stave Jhonson berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter adalah
untuk menemukan cara dalam membantu siswa mengembangkan kebiasaan
dan nilai-nilainya sendiri.?® Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai dalam diri peserta didik, sehingga peserta didik mampu memiliki

budi pekerti secara utuh, terpadu, dan seimbang. Peserta didik yang memiliki

22 Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 9

23 Amazona, op. cit., h. 25.

24 Mansur, op. cit., h. 13.

%5 |bid., h. 14.
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nilai-nilai budi pekerti akan menggunakan segala pengetahuan, keterampilan,
dan emosionalnya dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.?

Menurut Amri, dkk., pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk
membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, perasaaan sikap, perkataan dan
perbuatan agar sesuai dengan norma-norma serta adat istiadat.?’

Dengan pendidikan karakter, kecerdasan seorang anak tidak hanya
bertumpu pada otaknya, tapi juga pada kecerdasan emoosinya. Kecerdasan
emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa
depan.?® Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang
terdapat pada Undang-undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3;
“Pendidikan Nasional berfungsi menegmbangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan keehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembanya potensi
anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.?°

Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan

karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter

%6 Jka Pujiastuti Ningsih, “Implementasi Pendiikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di MAN Godean Yogyakarta”, Skripsi pada Universitas Negeri  Yogyakarta,
(Yogyakarta:_, 2014,), h. 9, tidak dipublikasikan.

27 |bid., h. 10.

28 Mansur, loc. cit., h. 14.

29 |bid.
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bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 1) mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi; 2) seta membangun bangsa yang
berkarakter Pancasila yang dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Nilai-nilai karakter sebagaimana dipersepsikan oleh manusia menurut
cara pandang absolutnya, etika dan moral serta nilai-nilai luhur yang
mengakar pada kehidupan sebuah bangsa, telah dirumuskan oleh para ahli
dengan berbagai metode dan sudut pandang keilmuannya. Ratna Megawangi
menyebutkan ada sembilan karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta
didik, yaitu:%°
1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust, reverevce,
loyality);
2) Kemandirian dan tanggung jawab (responsibility, excellence, self relience,
discipline, orderliness);
3) Kejujuran/ amanah, bijaksana (trustworthiness, reliability, honesty);
4) Hormat dan santun (respect, courtesy, obedience);
5) Dermawan, suka menolong dan gotong royong (love, compassion, caring,
empathy, generousity, moderation, cooperation);
6) Percaya diri, kreatif dan pekerja keras (confidence, assertiveness,
creativity, resourcefulness, conrage, determination, enthusiasm);
7) Kepemimpinan dan keadilan (justice, fairness, mercy, leadership);
8) Baik dan rendah hati (kindness, friendness, humility, modesty); dan

9) Toleransi dan kedamaian dan kesatuan (tolerance, flexibility, feacefulness,
unity).

Tinjauan filosofis pendidikan Ki Hajar Dewantara menegaskan

perilaku berkarakter merupakan keterpaduan olah hati, olah piker, olah rasa

30 1bid., h. 52.
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dan olah raga.®! Sebagaimana dirumuskan dalam Desain Induk Pembangunan

Karakter Bangsa ada beberapa karakter individu yang harus dikembangkan

yang secara garis besarnya bersumber dan hasil olah hati, olah pikir, olah raga

dan olah rasa dan karsa. Masing-masing sebagai berikut:

1) Karakter yang bersumber dari olah hati adalah beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati,
berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa
patriotik.

2) Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, kreatif,
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi iptek dan reflektif.

3) Karakter yang bersumber dari olah raga antara lain bersih dan sehat,
sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,
determinatife, kompetitif, ceria dan gigih.

4) Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain kemanusiaan,
saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran,
nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan

umum, cinta tanah air, bangga menggunakan bahasa dan produk
Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Lebih lanjut tinjauan teoritis perilaku berkarakter secara psikologis
merupakan perwujudan dari potensi Intelligence Quotient (IQ), Emotional
Quotient (EQ), Spiritual Quotient (SQ), dan Adverse Quotient (AQ) yang
dimiliki seseorang.®®* Menurut pandangan agama Islam orang berkarakter pada
dirinya terkandung potensi-potensi yaitu: sidiq, amanah, fathonah, tablig.®*

Dalam publikasih Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional yang berjudul Pedoman
Pelaksanaan Pendidikan Karakter, telah mengidentifikasi sejumlah nilai

pembentukan karakter yang merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum

31 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. Refika
Aditama., 2017), h. 5.

32 Mansur, op. cit., h. 54.

33 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin. loc. cit. h. 5

3 |bid.
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yang bersumber dari agama, pancasila, budaya dan tujuan Pendidikan
Nasional. Dari hasil bagian-bagian tersebut maka terdapat nilai inti yang dapat
dikembangkan disekolah/madrasah, nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut:
Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis,
Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai
Prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli
Lingkungan, Peduli Sosial, & Tanggung Jawab (Puskur).®® Untuk lebih
jelasnya lihat table dibawah ini:

Tabel. 2.1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter
(Pusat Kurikulum)

NO. NILAI DESKRIPSI

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

3. Toleran Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda

dari dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah

%5 Faisal Haq, op. Cit, h. 36
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tergantung pada orang lain  dalam

menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatuyang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10.

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang mengutamakan kepentingan bangsa dan
Negara diatas kepentingan diri dan
kelompok.

11.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan, yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik bangsa

12.

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

13.

Bersahabat/komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan
orang lain.

14.

Cinta damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan
aman atas kehadiran dirinya.

15.

Gemar membaca

Kebiasaan  menyediakan  waktu  untuk
membaca berbagai berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan untuk dirinya.

16.

Peduli lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam
di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

17.

Peduli sosial

Sikap dan tindakan yang selau ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.




Dari ke-18 nilai budaya dan karakter bangsa diatas, peneliti hanya
akan memfokuskan pada pelaksanan nilai karakter yang berhubungan
dengan Tuhan, yaitu nilai religius. Nilai religius merupakan salah satu
factor pengendalian terhadap tingkah laku yang dilakukan siswa. Nilai
religious meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan individu
dengan Tuhan, individu dengan sesame, dan individu dengan alam semesta
(lingkungan). Peniliti ingin mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan
kegiatan keagamaan yang berhubungan dengan nilai religious sebagai
implementasi pendidikan karakter berbasis pembiasaan di SD Sains Islam
Al-Farabi Sumber.

. Urgensi Pendidikan Karakter

Membahas penting tidaknya pendidikan karakter diselenggarakan
oleh satuan pendidikan, atau masyaraktan dan bahkan Negara melalui
kebijakan polotiknya, tentunya berpijak kepada fenomena sosial yang ada.
Sejauh ini kondisi sosial masyarakat selalu diperdebatkan oleh para ahli
karena berbagai aspek kehidupan masyarakat dianggap telah tercabut dari
akarnya. Oleh karenanya pendidikan karakter menjadi jawaban kongkrit
mengatasi semua fenomena sosial tersebut. Persoalan apakah pendidikan
karakter diberlakukan di institusi mana dengan cara bagaimana,
pemerintahlah yang berhak menjawabnya.

Lickona menjelaskan beberapa alasan perlunya pendidikan karakter,

diantaranya:3®

% Mansur, op. cit., h. 19.
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1) Banyaknya generasi muda saling melukai karena lemahnya kesadaran
pada nilai-nilai moral,

2) Memberikan nilai-nilai moral pada generasi muda merupakan salah satu
fungsi peradaban yang paling utama,

3) Peran sekolah sebagai pendidik karakter menjadi semakin penting
ketika banyak anak-anak memperoleh sedikit pengajaran moral dari
orang tua, masyarakat, atau lembaga keagamaan,

4) Masih adanya nilai-nilai moral yang secara universal masih diterima
seperti perhatian, kepercayaan, rasa hormat, dan tanggung jawab,

5) Demokrasi memiliki kebutuhan khusus untuk pendidikan moral karena
demokrasi merupakan peraturan dari, untuk dan oleh masyarakat.

6) Tidak ada sesuatu sebagai pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan
pendidikan bebas nilai. Sekolah mengajarkan nilai-nilai setiap hari
melalui desain ataupun tanpa desain,

7) Komitmen pada pendidikan karakter penting manakala kita mau dan
terus menjadi guru yang baik dan,

8) Pendidikan karakter yang efektif membuat sekolah lebih beradab,
peduli pada masyarakat, dan mengacu pada performansi akademik yang
meningkat.

Alasan-alasan diatas menunjukan bahwa pendidikan karakter sangat
perlu ditanamkan sedini mungkin untuk mengantisipasi persoalan di masa
depan yang semakin kompleks seperti semakin rendahnya perhatian dan
kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar, tidak memiliki tanggung
jawab, rendahnya kepercayaan diri, dan lain-lain.

Mengutip pendapat Garbarino & Brofenbrenner, jika suatu bangsa
ingin bertahan hidup, maka bangsa ini harus memiliki aturan yang
menetapkan apa yang salah dan apa yang benar, apa yang boleh dan apa
yang tidak boleh dilakukan, apa yang adil dan apa yang tidak adil, apa yang
paatut dan apa yang tidak patut.>” Oleh karena itu, perlu ada etika dalam
bicara, aturan dalam berlalu lintas dan aturan sosial lainnya. Jika tidak,
hidup ini akan semrawut karena setiap orang boleh berlaku sesuai

keinginannya masing-masing tanpa harus memedulikan orang lain.

37 Zubaedi, op. cit., h. 7.
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Akhirnya antar sesama menjadi saling menjegal, saling menyakiti, bahkan
saling membunuh, sehingga hancurlah bangsa ini.

Dari pengertian tersebut, jelaslah sudah bahwa misi dari pendidikan
itu adalah membuat manusia menjadi manusia. Artinya pendidikan itu
harus mengarahkan seorang individu yang memiliki karakter positif dengan
ciri insan yang sadar diri dan sadar lingkungannya.®
Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan keseluruhan dinamika rasional antar
peserta didik dengan ragam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar
dirinya, agar pribadi itu semakin dapat menghayati kebebasan dirinya
sehingga la semakin bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sebagai
pribadi dan perkembangan orang lain dalam kehidupan mereka. Karena
pendidikan karakter berkelindan erat dengan pendidikan nilai dan
pendidikan moral seseorang.

Tidak ada petunjuk teknis yang paling efektif untuk dilakukan
dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter. Tidak
terdapat juga strategi pelaksanaan yang bisa berlaku umun yang sesuai
dengan seluruh kondisi lingkungan sekolah. Analisis kebutuhan merupakan
cara yang baik untuk dilakukan sebelum lebih jauh mengimplementasikan
pendidikan karakter. Namun secara teoritis terdapat beberapa prinsip yang
dapat digeneralisasikan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu
pelaksanaan pendidikan karakter. Lickona, Schaps, dan Lewis dalam CEP’s

Eleven Principles of Effektive Character Education menguraikan sebelas

%8 |bid., h. 8
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prinsip dasar dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan

karakter. Kesebelas prinsip yang dimaksud adalah:3®

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan kemampuan
inti sebagai landasan karakter yang baik.

Sekolah  mendefinisikan karakter secara komprehensif untuk
memasukan pemikiran, perasaan, dan perbuatan.

Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif sengaja dan proaktif
untuk pengembangan karakter.

Sekolah menciptakan masyarakat peduli karakter.

Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan tindakan moral.

Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan menantang
yang menghargai semua pwserta didik megembangkan karakter, dan
membantu mereka untuk mencapai keberhasilan.

Sekolah mengembangkan motivasi diri peserta didik.

Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi tanggung
jawab untuk melaksanakan pendidikan karakter dan memasukan nilai-
nilai inti yang mengarahkan peserta didik.

Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukungan yang
besar terhadap permulaan atau perbaikan pendidikan karakter.

10) Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra

dalam upaya pembangunan karakter.

11) Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, fungsi-

fungsi staf sebagai pendidik karakter serta sejauh mana peserta didik
mampu memanifestasikan karakter yang baik dalam pergaulan sehari-
hari.

2. Hakikat Pembiasaan Keagamaan

a. Definisi Pembiasaan

“Pembiasaan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus guna mencapai tujuan yang

telah ditentukan. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara

berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.*°

39 Muhammad Yaumi, Karakter Pendidikan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2014), h. 11.

40 Siti Syarifah Hasbiyah, op. cit., h. 34.

26



27

Pembiasaan berasal dari kata dasar biasa merupakan lazim,
seringkali. Pembiasaan adalah proses pendidikan yang berlangsung dengan
jalan membiasakan anak didik untuk bertingkah laku, berbicara, berpikir,
dan melakukan aktifitas tertentu kebiasaan yang baik.*!

Departemen Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembiasaan
merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap
dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang.*?
Lanjutnya bahwa sikap atau perilaku yang menjadi kebiasaan mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:*

a) Perilaku tersebut relatif menetap.

b) Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup
tinggi.

c) Kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi sebagai
akibat atau hasil pengalaman belajar.

d) Perilaku tersebut tampil secara berulang-ulang sebagai respons terhadap
stimulus yang sama.

Teori pembiasaan menurut sudut pandang Al-Qur’an dijelaskan

dalam Q.S. An-Nur [24]: 58:4
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REAEFLGEOU KIS0 OO W@ BIHURCEL -7
& EmEHEY *x QLA Lo

*xCNAA Lo -0 SH2ERCORNOr @O
HEDHE®E - BXUACODHI OO hew
JIRNRIL =200¢% NeOREOD ©pAICHY
O § XX H Mo S EGOFONEHSE D@l
SAES o 0N ¢QUORDeYes SxviEOO

41 Mansur, op. cit., h. 109.

42 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, op. cit., h. 100.
3 Ibid.

4 Mansur, loc. cit.
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh
diantara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
hari. Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu
menanggalkan pakaian (luar) mu ditengah hari dan sesudah
sembahyang isya. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
Mereka melayani kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada
sebagian (yang lain). Demikian Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Lebih lanjut teori pembiasaan menurut hadits yang diriwayat oleh
Abu Daud Rasulullah Saw bersabda: “suruhlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukulah
mereka apabila meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun,
dan pisahkanlah tempat tidur mereka. "**°

Pendidikan karakter terkait erat dengan habit atau kebiasaan yang
terus menerus dipraktikan atau dilakukan. Naping menjelaskan bahwa:*®

Pembiasaan dapat dipahami sebagai pembudayaan (internalization)

dan pelembagaan (institutionalization). Makna pertama merujuk
pada upaya penanaman suatu nilai, sikap, perasaan, pandangan dan

% Ibid.
46 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, op. cit., h. 99



pengetahuan yang tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat
kepada individu-individu anggota kebudayaan bersangkutan.
Sedangkan makna kedua menekankan pada aspek nilai, norma dan
perilaku yang disepakati secara bersama oleh individu dalam suatu
konteks sosial, mengendalikan dan mengarahkan perilaku untuk
mencapai tujuan yang bersifat spesifik.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan cara
berulang-ulang dan terus menerus guna mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

. Tujuan dilaksanakannya pembiasaan

Tujuan pengembangan pembiasaan adalah menfasilitasi anak untuk
menampilkan totalitas pemahaman ke dalam kehidupan sehari-hari, baik di
SD maupun dilingkungan yang lebih luas (keluarga, kawan, dan
masyarakat). Melalui pembiasaan, bukan hanya mengajarkan (aspek
kognitif) mana yang benar dan salah, tetapi juga mampu merasakan (aspek
afektif) nilai yang baik dan tidak baik serta bersedia melakukannya (aspek
psikomotorik) dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai dengan cakupan
yang lebih luas di masyarakat.*’

Fungsi Pembiasaan
Fungsi pengembangan pembiasaan adalah menfasilitasi anak
untuk:*®
(1). Menyadari atau mengenal perilaku yang dikehendaki dalam
kehidupan sehari-hari; (2). Mentolerir adanya ragam perilaku yang
mencerminkan adanya keragaman nilai; (3). Menerima perilaku yang

dikehendaki dan menolak perilaku yang tidak dikehendaki, baik oleh diri
sendiri maupun orang lain; (4). Memilih perilaku yang mencerminkan

47 Siti Syarifah Hasbiyah, op. cit., h. 36.
“8 Ibid.
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nilai-nilai yang dikehendaki, misalnya disiplin, mandiri, sopan, ramah,
hormat, dan menghargai orang lain; (5). Menginternalisasi nilai-nilai yang
baik sebagai bagian dari kepribadian yang menuntun perilaku sehari-hari.
Pembiasaan baik yang dilaksanakan secara berkelanjutan akan
menjadikan anak memiliki karakter baik sehingga bisa memilih perilaku
sesuai yang dikehendaki maupun perilaku yang tidak dikehendaki serta
dapat diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari

d. Model Pembiasaan

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara

terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam

kegiatan sehari-hari.

1) Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat

dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu

untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara individual,

kelompok, dan atau klasikal sebagai berikut:*°

a)

b)

Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap
baru dalam setiap pembelajaran.

Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap pembelajaran.
Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran.
Biasakan belajar secara berkelompok untuk menciptakan
“masyarakat belajar”

Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap
pembelajaran.

Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran.
Biasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, adil, dan
transparan dengan berbagai cara.

Biasakan peserta didik untuk bekerja sama dan saling menunjang.
Biasakan untuk belajar dari berbagai sumber.

Biasakan peserta didik untuk tukar pendapat dengan temannya.
Biasakan peserta didik untuk berpikir Kkritis.

Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan kepada
orang tua peserta didik terhadap perkembangan perilakunya.
Biasakan peserta didik untuk berani menanggung resiko.

Biasakan peserta didik tidak mencari kambing hitam.

9 Ibid.
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0) Biasakan peserta didik terbuka terhadap teman.

p) Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik.

q) Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan
improvisasi demi perbaikan selanjutnya.

2) Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan
sebagai berikut:°

a) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti upacara
bendera, senam, shalat berjemaah, keberaturan, pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan diri.

b) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus
seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah
pada tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat (pertengkaran).

c) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari
seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca,
memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat
waktu.

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, pembiasaan
peserta didik untuk berperilaku baik perlu ditunjang oleh keteladanan guru
dan kepala sekolah. Oleh karena itu, guru dan kepala sekolah harus menjadi
suri tauladan yang baik supaya peserta didik memiliki karakter yang baik.

e. Pengertian Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapat awalan “ke”
dan akhiran “an” yang menunjukan kata sifat. Agama menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia artinya ajaran, system yang mengatur tata kaidah

yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta manusia

dan lingkungannya.>*

>0 1bid.
>1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, dan Kementian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, KBBI Daring, 2016, (http://www.kbbi.kemendikbud.go.id).
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Memperhatikan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keagamaan yaitu suatu kegiatan yang berhubungan dengan agama yang
ditunjukan dengan cara mengadakan hubungan dengan Tuhan dalam bentuk
ibadah, hubungan dengan sesama manusia dan hubungan manusia dan
lingkungannya. Dalam artian lain bahwa keagamaan yaitu suatu kegiatan
yang berupa kegiatan-kegiatan agama Islam yang diarahkan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan keagamaan serta memberikan
keteladanan. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Ar-Rum:30,
“maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama Allah, (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus. Tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.

f. Ruang lingkup keagamaan

Ruang lingkup agama secara umum adalah hal-hal yang menjadi
pedoman pokok bagi agama tersebut antara lain adalah:>
a) Keyakinan (credial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan

supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta alam.

b) Peribadatan (ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan
dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atau
pengakuan dan ketundukannya.

c) System nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya

atau alam semesta yang dikatakan dengan keyakinannya tersebut.

52 Roif Noviyanto, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan Di Mi
Mathla’ul  Anwar  Landbaw  Kecamatan  Gisting Kabupaten  Tanggamus, 2017,
(http://www.repository.radennintan.ac.id).
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Adapun ruang lingkup agama Islam itu sendiri sendiri pada
dasarnya terdiri atas tiga unsur pokok, yaitu Iman, Islam dan lhsan.
Ketiganya, meskipun mempunyai pengertian yang berbeda, tetapi dalam
praktiknya saling terkait dan tidak bisa dipisahkan. Berikut pengertiannya:®
a) Iman artinya membenarkan dengan hati, merealisasikan (mewujudkan)

dalam perkataan dan perbuatan akan adanya Allah SWT dengan segala
ke-Maha Sempurnaan-Nya, para malaikat, kitab-kitab Allah, para Nabi
dan Rasul, Hari Akhir, serta Qadha dan Qadar.

b) Islam artinya taat, tanduk, dan menyerahkan diri atas segala ketentuan
yang telah ditetapkan Allah SWT. Rukun Islam terdiri atas Syahadatain
(dua kalimat syahadat), Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji.

c) lhsan artinya berakhlak dan berbuat saleh sehingga dalam
melaksanakan ibadah kepada Allah dan bermuamalah dengan sesame
makhluk dilakukannya dengan penuh keihklasan. Seakan-akan Allah
menyaksikan sepanjang waktu.

g. Program Keagamaan di Sekolah

Program keagamaan di sekolah terbagi menjadi dua yaitu kegiatan
rutin dan kegiatan isidental.>*

1) Kegiatan Rutin, terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Kegiatan terjadwal
Kegiatan terjadwal adalah kegiatan yang dilakukan secara regular,

baik di kelas maupun di lingkungan sekolah. Bertujuan untuk

>3 |bid. h. 46.
>4 Azzam Zhahiri, Program Keaagamaan Sekolah, 2012, (http://sonoelmu.wordpress.com).
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membiasakan anak mengerjakan sesuatu dengan baik seperti: 1) doa
pagi, 2) doa sebelum belajar, 3) shalat dzuhur berjamaah, 4) tadarus,
5) shalat jum’at, 6) keputrian, 7) istighasa pagi, 8) shalat duha, 9)
kajian keislaman, 10) istighasa malam, 11) BTHQ.
b. Kegiatan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja,
dimana saja, tanpa dibatasi oleh ruang. Bertujuan untuk melatih
kebiasaan baik tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di
lingkungan masyarakat. Sehingga pada akhirnya akan membangun
image yang lebih positif bagi sekolah.
Kegitan tersebut berupa: 1) pembinaan akhlak, 2) cium tangan, 3)
5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), 4) adab makan dan
minum, 5) adab berpakaian, 6) adab berbicara, 7) kedisiplinaan, 8)
budaya dengan baca tulis, 9) kelengkapan sarana ibadah.
2) Kegiatan Insidental
Kegiatan Insidental adalah kegiatan yang diprogramkan dan
direncanakan baik pada tingkat kelas maupun sekolah pada waktu-
waktu tertentu. Bertujuan untuk memberikan wawasan dan pengalaman
tambahan kepada peserta didik yang berkenaan dengan unsur-unsur
baru dalam kehidupan masyarakat yang penting bagi perkembangan
peserta didik. Pembiasaan ini terbagi menjadi 2, yaitu:

a. Pembiasaan melalui acara (refraction by event)
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2.

3.
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Mengadakan PHBI (Peringatan Tahun Baru Hijriyah, Maulid
Nabi Muhammad Saw, Nuzulul Quran, Isra’ Mi’raj, Idul Fitri,
Idul Adha)
Ramadhan

Zakat

b. Pembiasaan melalui pembinaan

1.

2.

5.

6.

Pembinaan Da’l, Khotib, Murogi, Dan Iman
Pembinaan Tahlil, Barjanji, Diba’ Dan Simtuddurar
Pembinaan Tilawatil Qur’an

Pembinaan Pemulasaraan Jenazah

Pembinaah Praktik Ibadah Haji

Pembinaan Penghafal Al-Quran

Dapat diambil kesimpulan bahwa pembiasaan keagamaan adalah

keseluruhan kegitan yang berulang-ulang dan terus-menerus yang berkaitan

dengan sederet kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk memupuk nilai-

nilai karakter peserta didik.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Terkait hasil penelitian yang relevan, maka peneliti memunculkan

beberapa penelitian tentang pendidikan karakter, yang peneliti anggap bisa

menjadi dasar untuk penelitian ini antara lain:

1. Skripsi Ahmad Sadam Husaein yang berjudul, “Nilai Religius, Disiplin,

Peduli Lingkungan di SMPN 2 Kalasan Sleman Yogyakarta”, Mahasiswa

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN



Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013 Penelitiannya menggunakan
metode penelitian kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui secara mendalam 1. Upaya pembiasaan karakter religious dan
displin melalui kegiatan keagamaan siswa. 2. Bentuk-bentuk kegiatanya. 3.
dan hasil pembiasaan karakter religious dan disiplin melalui kegiatan
keagamaan di SMPN 2 kalasan. Dari penelitian yang dilakukan, hasil
penelitian Ahmad Sadam Husaein menyimpulkan bahwa upaya pembiasaan
karakter religious dan disiplin melalui kegiatan keagamaan siswa yang
dilaksanakan di SMPN 2 kalasan adalah dengan perencanaan sekolah yang
matang dan bekerjasama dengan seluruh stake holder sekolah, penambahan
jam pembelajaran PAI untuk praktik, kerjasama yang baik dengan semua
pihak di sekolah, pembiasaan dan kedisiplinan ibada siswa, reward and
punishment, peraturan yang tegas dan para guru juga menanamkan
keteladanan kepada para siswa, ada dua bentuk penbiasaan disiplin dan
religious di SMPN 2 Kelasan, pertama kegiatan keagamaan dalam
pembelajaran pendidikan agama islam yang terdiri dari kegiatan sholat
dhuha, zdikir, doa bersama, bacatulis, tadarus Al-Qur’an dan praktik PAI,
kedua bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran siswa diluar pembelajaran PAI
kegitan sholat zuhur berjamaah, sholat jum’at berjamaah, pengajian bulana,
laomba-lomba keagamaan dan eksekstrakulikuler keagamaan. Dan hasil
dari upaya pembiasaan diseplin dan religious melalui kegiatan keagamaan
siswa adalah sebagai berikut: 1. Meningkatkan kebiasaan ibada siswa, 2.
Kemambuan membaca Qur’an siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya,

3. Siswa menerima ajaran islam baik secata teori dan praktik. 4. Adanya
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kepatuhan dalam mengikuti kegiatan keagamaan siswa, siswa mudah diatur
saat pelaksanaan kegiatan keagamaan.

. Skripsi Lukman Hakim Alfajar yang berjudul, “Upaya Pengembangan
Pendidikan Karakter di SD Negeri Sosrowijayan Yogyakarta” Mahasiswa
Jurusan pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar fakultas ilmu pendidikan
universitas negeri yogyakarta tahun 2014 Penelitiannya menggunakan
metode penelitian kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui secara mendalam 1.Mendapatkan data empiris upaya
pengembangan pendidikan karakter. 2. Mengidentifikasi bentuk dukungan
yang diberikan semua warga sekolah dalam upaya pengembangan
pendidikan karakter di sekolah dasar negeri sosrowijayan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pengembangan pendidikan
karakter yang dilakukan dalam program pengembangan diri di SD Negeri
Sosrowijayan mengangkat nilai religius, jujur, toleransi, disiplin dan
tanggung jawab dalam bentuk kegiatan rutin (tugas piket guru, tugas piket
siswa dan upacara bendera), kegiatan spontan (menasehati, menegur dan
membantu  kegiatan insidental), keteladanan, dan pengkondisian
(kebersihan  lingkungan, tagline  pendidikan  karakter).  Upaya
pengembangan di dalam pembelajaran dalam silabus belum dicantumkan,
tapi pada pengembangan RPP dan proses pembelajaran sudah dimasukkan
nilai-nilai karakter (nilai religius, jujur, toleransi, disiplin dan tanggung
jawab). Upaya pengembangan pendidikan karakter pada pengintegrasian
dalam budaya sekolah yang dilakukan dengan kegiatan kelas (nilai

toleransi), sekolah (nilai religius) dan luar sekolah /ekstrakurikuler (nilai
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tanggung jawab). Bentuk dukungan kepala sekolah meliputi pemodelan
(modeling), pengajaran (teaching) dan penguatan karakter (reinforcing).
Bentuk dukungan guru ialah dengan memasukkan nilai karakter dalam
proses pembelajaran, serta pembiasaan karakter di kelas. Komponen
sekolah di SDN Sosrowijayan belum ada tim pengawal budaya sekolah dan
karakter karena sekolah belum mengetahui tentang komponen tersebut,
sedangkan peran komponen keluarga dirasakan masih sangat kurang.

. Skripsi Annis Titi Utami yang berjudul, “Pelaksanaan Nilai Religius Dalam
Pendidikan Karakter Di Sd Negeri 1 Kutowinangun Kebumen” Mahasiswa
Jurusan pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar fakultas ilmu pendidikan
universitas negeri yogyakarta tahun 2014. Penelitiannya menggunakan
metode penelitian kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui secara mendalam Tujuan dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan pelaksanaan nilaiNreligius dalam pendidikan karakter di
SD Negeri 1 Kutowinangun Kebumen.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) persepsi guru tentang pentingnya
nilai religius dalam pendidikan karakter merupakan salah satu sumber yang
melandasi pendidikan karakter dan sangat penting untuk ditanamkan
kepada siswa sejak dini karena dengan bekal keagamaan yang yang kuat
sejak dini akan memperkokoh pondasi moral siswa di masa depan. (2)
Peran sekolah dalam mendukung pelaksanaan nilai karakter religius dalam
pendidikan karakter yaitu menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan,
memberikan izin kepada guru untuk mengadakan suatu program kegiatan,

mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang ada di luar sekolah, serta

38



memberikan teladan yang baik bagi siswa. (3) Pelaksanannya melalui
program pengembangan diri yang terdiri dari kegiatankegiatan rutin yang
ada di sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada siswa,
keteladanan yang diberikan guru, dan pengkondisian sekolah yang
diciptakan sedemikian rupa. Pelaksanaan melalui mata pelajaran dengan
cara menyisipkannya dalam materi pelajaran atau pesan-pesan moral.
Pelaksanaan melalui budaya sekolah yang terdiri dari budaya yang ada di
kelas, sekolah, dan luar sekolah.

. Skripsi Yuanita Adistia Marise yang berjudul, “Implementasi Pendidikan
Karakter Melalui Budaya Sekolah (Studi Kasus) di SD Taman Harapan”
Mahasiswa Jurusan pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar fakultas ilmu
pendidikan universitas negeri yogyakarta tahun 2014. Penelitiannya
menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini
adalah: untuk mendeskripsikan: (1) Implementasi pendidikan karakter
melalui budaya sekolah yang ada di SD Taman Harapan; (2) Profil karakter
peserta didik sesuai dengan visi dan misi SD Taman Harapan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pendidikan
karakter melalui budaya sekolah di SD Taman Harapan dilakukan dengan
melakukan penataan lingkungan fisik, membangun lingkungan sosial,
kultur, dan psikologis yang diwujudkan melalui pemberian teladan,
pembiasaan rutin, pembiasaan terprogram, pembiasaan khusus, dan
pembiasaan spontan, (2) Karakter peserta didik yang berusaha dibentuk
oleh pihak sekolah telah sesuai dengan misi yang telah diciptakan lebih

dulu oleh dewan guru dan yayasan. Berdasarkan hasil penelitian,
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diharapkan sekolah menciptakan kultur yang baik jika ingin
mengembangkan karakter yang baik bagi peserta didik. Bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti di SD ini dapat mencoba menerapkan
penelitian tindakan kelas dengan mengambil salah satu metode yang belum
berhasil diterapkan oleh guru kelas di SD ini.
C. Kerangka Pemikiran
Pendidikan karakter merupakan suatu keniscayaan dalam upaya
menghadapi berbagai tantangan pergeseran karakter yang dihadapi saat ini.
Pendidikan karakter ini bertujuan mengembangkan kemampuan seseorang
untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.>*
Dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, Prof. Suyanto, Ph.
D. menjelaskan bahwa “karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter
baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.”®®
Adapun nilai-nilai yang dibina dalam pendidikan karakter menurut
Dimerman terdapat sepuluh karakter yang harus dikembangkan yaitu: 1)
respect (hormat), 2) responsibility (tanggung jawab), 3) honesty (kejujuran), 4)
empathy (empati), 5) fairness (keadilan) , 6) initiative (inisiatif), 7) courage

(keberanian), 8) perseverance (ketekunan), 9) optimism (optimis), and 10)

>4 Endang Komara, Penguata Pendidikan Karakter dan Pembelajaran Abad 21, vol. 4, 2018,
(http://www.journal.mindamas.com)
35 Zubaedi, op. cit., h. 11



integrity (integritas).>® Indonesia Heritage Foundation yang juga banyak
bergerak dalam pendidikan karakter mengidentifikasi ada 9 karaakter mulia
yang menjadi pilar: 1) cinta Tuhan dan kebenaran, 2) tanggung jawab,
kedsiplinan, dan kemandirian, 3) amanah, 4) hormat dan santun, 5) kasih
saying, kepedulian, dan kerja sama, 6) percaya diri, kreatif, dan pantang
menyerah, 7) keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan rendah hati, 9) toleransi
dan cinta damai.°’Sedangkan menurut Pusat Kurikulum Balithang
Kemendiknas nilai-nilai yang berlandaskan budaya bangsa terdiri dari 18 nilai,
yaitu: religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
perstasi, bersahabat/komukatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.%®

Islam mengajarkan bahwa standar normative kebenaran dan perbuatan
seorang hamba hanyalah bersumber dan berstandar pada al-Quran dan Hadits.
Jadi dalam pandangan Islam, seluruh perintah Allah dan Rasul-Nya yang
termanifestasi dalam al-Quran dan Sunnah, pasti bernilai baik untuk dilakukan.
Sebaliknya, apapun yang dilarang oleh al-Quran dan Sunnah pasti bernilai baik
jika ditinggalkan dan bernilai buruk jika dilakukan.>®

Pembiasaan keagamaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara
berulang dan terus-menerus yang berkaitan dengan bidang keagamaan yang ada

dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan ajaran

56 Kokom Komalasari dan Didin Saripudin, op. cit., h. 13
>7 |bid.

>8 Mansur, op. cit., h. 17

>9 1bid. h. 57
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agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan Pembiasaan keagaman
dalam tingkat satuan pendidikan adalah untuk membentuk karakter siswa yang
menyangkut nilai religius.

Setiap sekolah memiliki cara masing-masing dalam menamkan
pendidikan karakter kepada peserta didiknya. Upaya sekolah dalam
pembentukan karakter siswa adalah dengan cara mengintegrasikan kedalam

kurikulum, ekstrakulikuler maupun pembiasaan-pembiasaan baik di sekolah.
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Tahap Perencanaan

1.

Latar  Belakang
Pembiasaan
Keagamaan di SD
Sains Islam Al-
Farabi.

Awal
Diterapkannya
Pembiasaan
Keagamaan di SD
Sains Islam Al-
Farabi.

Tujuan
pembiasaan
keagamaan di SD
Sains Islam Al-
Farabi.

Target yang ingin
dicapai dari
Pembiasaan
Keagamaan di SD
Sains Islam Al-
Farabi.
Pembiasaan
keagamaan yang
dilakukan di SD
Sains Islam Al-
Farabi.
Kebijakan  yang
dikeluarkan oleh
sekolah terkait
dengan
pembiasaan
keagamaan.

Tahap

pengorganisasian

1. Metode/progra
m yang
digunakan
dalam proses
pembentukan
karakter dalam
lingkungan
sekolah.

2. Pengikut
sertakan guru-
guru dalam
workshop,
seminar/pelatih
an mengenai
pendidikan
karakter.

3. Sarana dan
prasarana yang
difasilitasi
dalam
pembiasaan
keagamaan.

Tahap

Pelaksanaan

1. proses
pelaksanaan
pembiasaan
keagamaan di
SD Sains Islam
Al-Farabi

2. Nilai karakter
yang
ditanamkan
dalam
pembiasaan
keagamaan

3. respon siswa
terhadap
pembiasaan
keagamaan

4. pengaruh
pembiasaan
keagamaan
terhadap
perilaku siswa

Tahap pengawasan

1.

Apakah
pelaksananaan
pembiasaan
keagamaan sudah
sesuai dengan
rencana yang
telah ditetapkan
Apa saja factor
pendukung
pelaksanaan
pembiasaan
keagamaan di SD
Sains Islam Al-
Farabi

Apa saja factor
penghambat
pelaksanaan
pembiasaan
keagamaan di SD
Islam Al-Farabi
Adakah  solusi
yang telah
sekolah lakukan
untuk mengatasi
Kendala tersebut?




BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelititan
kualitatif. Penelitian kulitatif adalah penelitian yang datanya berupa kata-kata
atau pernyataan-pernyataan (yang diperoleh melalaui wawancara, dokumen,
angket terbuka, observasi, dll.) dengan tujuan menemukan makna dibalik
berbagai gejala/peristiwayang tampak.!
Selanjutnya karakteristik penelitian kualitatif menurut menurut Bogdan
and Biklen adalah sebagai berikut:?
(a) Dilakukan dalam kondisi alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrumen kunci, (b) penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka, (c) penelitian kualitatif lebih
menekankan pada proses daripada produk atau outcome, (d) penelitian
kualitatif melakukan analisis data secara induktif, (e) penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna.
Permasalahan yang dikaji oleh peneliti merupakan masalah sosial dan
dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian

kualititafif untuk menemukan cara mencari, mengumpulkan mengelola, dan

menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat

1 Siti Syarifah Hashiyah, Peneraapan Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan di SDN
Merjosari 2 Malang, 2018, h. 59, (http://etheses.uin-malang.ac.id)

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 21.
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digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara
mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.
2. Metode Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan adanya suatu metode
penelitian yang tepat. Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.?

Mengacu pada teori diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitin
merupakan cara ilmiah untuk mendapaatkan data yang valid dari suatu
permasalahan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
data, menyusun, mengklasifikasikan, menganalisis dan menginterpretasikan
data. Tujuan dari metode deskriptif adalah untuk pecandraan secara sistematis,
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber

Kabupaten Cirebon. Adapun tempat atau sekolah yang dijadikan lokasi

3 1bid., h. 6.
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1983), h. 75.
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penelitian tersebut beralamat di Desa Tukmudal Kecamatan Sumber
Kabupaten Cirebon.

Alasan peneliti memilih tempat tersebut untuk dijadikan lokasi
penelitian dikarenakan atas pertimbangan dari berbagai hal, diantaranya
sebagai berikut:

a. Lokasi penelitian dekat dengan tempat tinggal sehingga mudah dijangkau.
b. Efesiensi dari segi waktu, tenaga dan biaya.
c. Mendapat izin dari pihak kepala sekolah untuk dilaksanakannya penelitian

di sekolah tersebut.

. Waktu Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu
selama lima bulan, terhitung mulai awal bulan Agustus 2018 sampai dengan
bulan Desember 2018. Waktu yang telah ditentukan dalam pelaksanaan
tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan yang telah dilakukan selama
pelaksanaan penelitian mulai dari kegiatan observasi tempat penelitian,
menyusun instrumen pengumpulan data, proses pengumpulan data serta
pengolahan data dan penulisan laporan penelitian. Untuk lebih jelasnya di
bawah ini telah dibuat jadwal penelitian dalam bentuk tabel, yaitu sebagai
berikut:

Tabel. 3.1
Jadwal Penelitian

Waktu Penelitian

No Tahap Penelitian Minggu Ke-
Bulan

1 2 3 4




Agustus
2018

September
2018

Oktober
2018

November
2018

1 Observasi

) Penyusunan instrunmen
' penelitian

3 Pengumpulan data

4 Pengolahan data

5 Penulisan laporan
' Penelitian

Desember
2018

C. Data dan Sumber Data

1. Data
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Data menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

1) keterangan yang benar dan nyata; 2) keterangan atau bahan nyata yang

dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kajian); 3) informasi dalam bentuk

yang dapat diproses oleh komputer, seperti representasi digital dari teks,

angka, gambar grafis, atau suara.®

2. Sumber Data

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi data primer

dan data sekunder.®

a. Data Primer

5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, dan Kementian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, KBBI Daring, 2016, (http://www.kbbi.kemendikbud.go.id).

6 Imam Santoso, Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data, 2017,

(http://mww.oldata.blogspot.com).
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Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan. Data ini dapat diperoleh melalui pengamatan
langsung maupun hasil wawancara kepada informan berdasarkan pedoman
wawancara yang dibuat oleh peneliti.

b. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui peninggalan
tertulis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literature,
dokumen dan tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data juga membantu dalam menentukan
kualitas penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta (participant
observation), wawancara mendalam (in depth intervieuw) dan dokumentasi.”

Penelitian ini menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data,
yaitu sebagai beriukut:
a. Teknik Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi adalah

pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena

7 Sugiyono, Op.Cit., h. 309
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sosial dengan gejalah-gejalah psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.®
Teknik ini dilakukan untuk mengamati pengimplementasian pendidikan
karakter melalui pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber
Kabupaten Cirebon.
b. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.® Teknik ini dilakukan untuk mengetahui konsep dan
pelaksanaan implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan
keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber Kabupaten Cirebon.
c. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.'°
Dokumen yang ditunjukan dalam hal ini adalah segala dokumen yang
berhubungan dengan kelembagaan dan administrasi, struktur organisasi,
kegiatan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber
Kabupaten Cirebon.
E. Teknik Analisis/ Pengolahan Data
Bogdan menyatakan bahwa “Data analysis is the process of systematically
searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials

that you accumulate to increase your own understanding of them and to enable

8 P Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
h. 63

® Sugiyono, op.cit., h. 317

10 1bid., h. 329
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you to present what you have discovered to others.!* Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Berdasarkan
definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menganalisis data, langkah
awal yang dilakukan yaitu mengumpulkan data yang diperoleh, selanjutnya
disusun secara sistematis, kemudian hasil penelitiannya dapat dipresentasikan
kepada orang lain.
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa aktifitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen-
komponen dalam analisis data, yaitu:?
a) Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data, harus lebih
dulu dikaji kelayakannya dengan memilih data mana yang benar-benar
dibutuhkan dalam penelitian ini.

b) Penyajian Data

" 1bid., h. 334
2 1hid., h. 337
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Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dan menguasai
data dan tidak terbenam dalam setumpuk data.

c) Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul
dari data yang diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya sehingga
diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (realibilitas), dan confirmability
(obyektivitas).*3
1. Uji Kredibilitas

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data dalam penelitian
kualitatif yaitu antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, analisis kasus negative, dan member check.

Tringaluasi data dalam penelitian ini adalah triangulasi metode
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data melalui

triangulasi metode karena dalam pengumpulan data penelitian ini

3 1bid., h. 366.
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menggunakan beberpa teknik. Data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan analisis dokumentasi sehingga menjadi kumpulan data yang
komprehensif dan dapat dipertanggung jawabkan.
2. Pengujian Transferability
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian
kualitatif. VValiditas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut
diambil.
Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini
masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai
transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian
dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang
berbeda validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.
3. Pengujian Dependability
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan
audit ternadap keseluruhan proses penelitian.
4. Pengujian Konfirmability
Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan

proses yang dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data dan Hasil Penelitian

1. Profil SD Sains Islam Al-Farabi

SD Sains Islam Al-Farabi memiliki letak yang cukup strategis,
karena berada dipinggir jalan yang mudah dilalui oleh kendaraan umum,
sekolah ini berstatus swasta yang berada dibawah naungan UPT Pendidikan
Kecamatan Sumber Blok Campuan, Kelurahan Kaliwadas Kecamatan
Sumber Kabupaten Cirebon.

SD Sains Islam Al-Farabi didirikan pada tanggal 1 April 2006 oleh
Yayasan Bina Ummah Cirebin yang memiliki izin operasional dari Dinas
Pendidikan dengan Akta Notaris Ny. Atiyah Djahari, SH Nomor 13 tahun
2000 diperbaharui dengan Akta Notaris No. 40 Sholichin, SH.,M.Kn
(tanggal 18 Juli 2008).

Pada tanggal 5 s/d 6 Oktober 2011, SD Sains Islam Al-Farabi
menyelenggarakan Akreditasi dan mendapatkan nilai “A” (amat baik) yang
diberikan oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-S/M)
dengan No. 02.00/691/BAP-SM/X/2011, ditetapkan di Bandung 28
Oktober 2011.

SD Sains Islam Al-Farabi adalah bentuk Sekolah Dasar dengan
sistem pendidikan full day School berdasar Pendidikan Nasional

(DIKNAS) yang dipadukan dengan muatan Pendidikan Agama Islam,
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2.

muatan local dan life skill serta diformulasikan dengan konsep Pendidikan
Multiple Intelegences (kecerdasan berganda) yaitu menumbuh kembangkan
seluruh aspek anak: fisik, emosi, sosial, kreativitas, kognitif dan spiritual
dengan cara terintegrasi dan terpadu untuk menghasilkan Life Long
Leaners (pembelajaran sejati).

Kepala Sekolah pertama adalah Ibu Teti Herwati, S.Pd. (tahun 2006
s/d 2010) dan Kepala Sekolah yang kedua oleh Bapak H. Ahmad Khomaini
Syafe’ie, S.Pd., M.Ag. (Tahun 2010-2014) dan Kepala Sekolah yang ketiga
oleh Bapak H. Nasirudin (tahun 2014-sekarang).

Berdasarkan letak geografisnya, SD Sains Islam Al-Farabi
berbatasan dengan: - sebelah utara: Blok Karang Moncol, Kelurahan
Kaliwadas; - sebelah selatan: Polres Cirebon, Kelurahan Tukmudal; -
sebelah barat : Perumahan GSI, Kelurahan Tukmudal; - sebelah timur :
Perumahan Polres, Kelurahan Sumber.

Identitas Sekolah

Tabel 4.1

Identitas Sekolah
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Identitas Sekolah

NPSN 20254003

Status Swasta

Bentuk Pendidikan SD

Status kepemilikan Yayasan

SK Pendirian Sekolah 004/YBU/1X/2007
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Tanggal SK Pendirian

2006-09-27

SK Izin Operasional

421.1/1225/DISDIK/2011

Tanggal SK Izin Operasional

2011-04-15

Data Pelengkap

Kebutuhan Khusus Dilayani

Tidak ada

Nama Bank

BANK JABAR BANTEN

Cabang KCP/Unit

CABANG SUMBER

Rekening Atas Nama

SD SAINS AL FARABI

Luas Tanah Milik 2095

Luas Tanah Bukan Milik 0

Data Rinci

Status BOS Bersedia Menerima

Waktu Penyelengaraan

Sehari penuh (5 h/m)

Sertifikasi ISO

Belum Bersertifikat

Sumber Listrik PLN & Diesel
Daya Listrik 3600
Akses Internet Indosat IM3

. Visi dan Misi Sekolah

Setiap organisasi atau institusi dalam melaksanakan aktivitasnya selalu

tertumpu pada garis-garis besar kebijakan yang telah ditetapkan. Salah satu

garis-garis besar dijadikan acuan dalam setiap usaha yang dilakukan adalah

visi dan misi yang diemban oleh organisasi atau institusi tersebut sebagaimana

halnya dengan SD Sains Islam Al-Farabi didalam aktifitasnya juga melakukan

landasan visi dan misi yang akan dicapai. Adapun visi dan misi SD Sains

Islam Al-Farabi adalah sebagai berikut:
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a. Visi

Menjadi Lembaga Pendidikan Dasar Islam terpercaya di masyarakat

dengan keunggulan Sains Islam Dan Teknologi.

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Menyiapkan generasi Islam yang memiliki kecerdasan intelektual,
emosional dan spiritual.

Menanamkan dan mengembangkan keterampilan proses Sains.

Memberikan keterampilan hidup untuk menghadapi tantangan global

dimasa depan.

Mengembangkan managemen kelembagaan sekolah yang professional.

Menanamkan dan mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris

dan berbahasa Arab.

4. Tujuan

1.

Menghasilkan Lulusan yang memiliki kepribadian Islam dengan indicator:

Siswa dapat membaca Al-Quran dengan benar sesuai dengan ilmu
tajwid.

Siswa hafal Al-Quran minimal 2 juz.

Siswa hafal hadits-hadits yang telah diajarkan.

Siswa hafal Asmaul Husna dan doa-doa harian.

Siswa menguasai dasar pengetahuan (Tsakofah Islam).

Siswa dapat beribadah (bersuci, sholat, shaum, dzikir) dengan benar.

Siswa berakhlak dan beradab Islami serta berakidah salim (lurus)
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2. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan berpikir ilmiah dengan
indicator sebagai berikut:

e Tamatan SD Sains Islam Al-Farabi dapat mengembangkan
kemampuan membaca masalah, berpikir logis, kritis, sistematis,
inovatif, dan kreatif serta menguasai penggunaan informasi teknologi.

e Tamatan SD Sains Islam Al-Farabi memiliki bekal, pengetahuan,
keterampilan, dan prestasi untuk memasuki sekolah lanjutan yang
berkualitas.

e Tamatan SD Sains Islam Al-Farabi dapat menerapkan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari
dengan adanya kemajuan IPTEK.

5. Keunggulan
Pembelajaran SD Sains Islam Al-Farabi dikembangkan berdasarkan
pendekatan secara terpadu dengan menggunakan metode pembelajaran
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, dan Menyenangkan) dan menggunakan
pembelajaran Multimedia berbasis computer serta menjadikan bahasa Inggris
dan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar selain dari bahasa Indonesia.

6. Sarana dan Prasarana
Sampai akhir tahun 2011, SD Sains Islam Al Farabi yang dibangun di

atas lahan sekitar 2100 m2 yang berada di dua tempat : kamus 1 dan kampus 2
yang meliputi sarana sebagai berikut:
a. Gedung pendidikan di dua tempat:

1) Kampus | : Ruang kelas lantai dua sebanyak 7 lokal, 1 ruang kepala

sekolah, 1 ruang wakil kepsek, 1 ruang TU, 1 ruang bendahara, 1
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ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 4 kamar mandi siswa, 2 kamar
mandi guru, 1 masjid untuk laboratorium diniyah, 1 halaman dan
lapangan olah raga, 1 gudang, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang
laboratorium computer.

2) Kampus Il: Ruang kelas lantai dua sebanyak 5 lokal, 1 ruang guru, 1
ruang UKS, 4 kamar mandi siswa, 2 kamar mandi guru, 1 aula yang
juga digunakan untuk praktik ibadah.

b. Sarana Penunjang

10 komputer, 1 Printer, 1 Proyektor, 1 DVD Player, Sound Aktive,

Peralatan laboratorium sains sederhana, Perlengkapan olahraga
Selain itu SD sains Islam Al Farabi telah dilengkapi dengan sarana

penunjang seperti: 10 komputer, 1 printer, 1 infocus, 1 layar infocus, 1 dvd
player, sound active, peralatan laboratorium sains sederhana (Kit sains, alat
peraga matematika, bahasa dll.), perlengkapan olah raga, sarana telepon,
internet, listrik, 2 sumur air bersih, dan koperasi sekolah di kampus 1 dan
kampus 2.
B. Pembahasan Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan
Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi
1. Tahap Perencanaan Pendidikan Karakter
Hal yang melatar belakangi dilaksanakannya pembiasaan keagamaan
di SD Saains Islam Al-Farabi yaitu banyaknya permasalahan tentang
menurunnya karakter dikalangan pelajar, sedangkan pendidikan karakter dan

pendidikan agama tidak bisa diberikan secara teoritis saja, namun perlu
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adanya pembiasaan-pembiasaan. Hal ini diungkapkan oleh pak H. Nashirudin
selaku Kepala Sekolah yang diwawancarai di ruang tamu sekolah pada hari
Jumat tanggal 04 Januari 2019 pukul 09.30 WIB.

“Pendidikan karakter dan dan Pendidikan Agama tidak bisa diberikan
secara teoritis saja, namun perlu adanya pembiasan. Apalagi kalau kita
lihat berita-berita yang di TV tak sedikit siswa yang berani sama
gurunya, itu sudah jelas karakter mereka menurun. Nah di sini
mencoba untuk menanamkan karakter sedini mungkin lewat
pembiasaan-pembiasaan terutama pembiasaan keagamaan.”

Kegiatan ini rutin dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai. Pembiasaan keagamaan sendiri sudah berlangsung sejak awal
didirikannya SD Sains Islam Al-Farabi, hal ini juga diungkapkan oleh Beliau.

“Jadi pembiasaan keagamaan ini sudah berlangsung sejak SD Sains

Islam ini berdiri dari tahun 2006, pukul 07.00 siswa sudah harus

berada di masjid dan aula. Untuk laki-laki di Masjid sedangkan
perempuan di aula.”

Pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan di SD Sains Islam Al-
Farabi meliputi: shalat duha berjamaah, dzikir pagi, dan muraja’ah hafalan
sebelum pembelajaran dimulai, shalat dzuhur berjama’ah, nutrisi hati sebelum
shalat ashar, shalat ashar berjama’ah, shalat jumat di sekolah, PHBI.

“Pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan disini yaitu mulai dari

shalat duha berjamaah, dilanjut dzikir pagi, muraja’ah hafalan sebelum

KBM, shalat dzuhur berjama’ah, nutrisi hati sebelum shalat ashar,

shalat ashar berjamaah, shalat jum’at di sekolah, dan PHBI. Disini juga
diajarkan adab makan dan minum.”

Tujuan pelaksanaan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-
Farabi yakni: untuk menumbuhkan karakter yang baik untuk siswa dalam
berperilaku di masyarakat. Hal ini diungkapkan juga oleh Kepala Sekolah

sebagai berikut:
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“Berawal dari siswa sering melakukan, jadi terbiasa, karena terbiasa
akhirnya menjadi karakter dalam diri siswa. Jadi jelas pembiasaan
keagamaan disini bertujuan untuk menumbuhkan karakter setiap siswa,
karakter yang baik yang bisa menjadi pondasi mereka untuk bersikap
dan berperilaku di masyarakat nantinya.”

Adapun Kebiajakan Sekolah mengenai pembiasaan keagamaan yaitu
sebagai program sekolah.
. Tahap Pengorganisasian

Dalam suatu kegiatan perlu adanya pengorganisasian, hal ini betujuan
agar kegiatan tersebut tertata secara rapih. Dari mulai metode yang digunakan,
penyusunan struktur organisasi, pemberian pelatihan dan pengarahan, dan
sarana prasarana yang mendukung. Hal ini berdasarkan wawancara dengan
kepala sekolah yaitu Pak H. Nashirudin.

“Metode/program  yang digunakan dalam  mengimplementasi

pendidikan karakter yaitu melalui pembiasaan. Melalui metode

pembiasaan anak dapat membentuk karakter baiknya tanpa adanya

paksaan atau ancaman dari orang lain, dengan metode pembiasaan juga

anak tidak sadar bahwa mereka sedang di didik karakternya sehingga
proses implementasi pendidikan karakter berjalan lancar.”

Memberikan pelatihan, workshop/seminar untuk guru-guru mengenai
pendidikan karakter

Sarana dan prasarana yang difasilitasi untuk membantu kelancaran
pelaksanaan pembiasaan keagamaan Vyaitu terdiri dari: masjid, aula,
audiovisual.

“Alhamdulillah SD Sains Islam Al-Farabi menyediakan masjid untuk
melaksankan shalat berjama’ah, dzikir pagi, ceramah menjelang shalat
ashar dan tahfidz juga. Disini juga tersedia aula, aula ini kami gunakan
untuk berbagai jenis kegiatan dari shalat berjama’ah, peringatan hari
besar Islam, pertunjukan kreasi siswa dan masih banyak lagi,
audiovisual sendiri untuk menonton film-film pendek keteladanan dari
kisah nabi, keagungan sang Pencipta, bisa digunaka untuk
pembelajaran juga.”
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Di SD Sains Islam Al-Farabi Seluruh guru diikutsertakan dalam

program pembinaan rutin pekanan.

. Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Sains Islam

Al-Farabi yaitu bapak H. Nashirudin di ruang tamu sekolah, bahwa

pelaksanaan Pembiasaan Keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi meliputi:

tahap-tahap pelaksanaan, proses pembiasaan keagamaan, nilai karakter yang

ditanamkan, respon siswa terhadap kegiatan tersebut dan pengaruh terhadap

sisiwa.

“dalam tahap pelaksanaan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam
Al-Farabi yaitu terlebih dahulu menyusunan Program Kegiatan dalam
Rencana Kegiatan Sekolah melalui bidang kesiswaan, Pembentukan
Tim Bias Ibadah (pembiasaan ibadah), Pelaksanaan kegiatan baik
kegiatan harian, pekanan, atau incidental, monitoring dan evaluasi.”

Begitu pula dengan keterangan waka kesiswaan bapak Arkom yang

mengatakan bahwa:

“iya terlebih dahulu kita siapkan program kegiatan dalam rencana
kegiatan sekolah, kegiatan apa saja yang perlu dikembangkan lagi, dan
apa saja yang mau ditambahkan, lalu kemudian kami membentuk
penanggung jawab dari setiap kegiatan. Nah untuk pelaksanaannya
sendiri kami bagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: harian, mingguan, dan
incidental. Yang tegolong harian adalah shalat duha berjama’ah, dzikir
pagi, muroja’ah hafalan sebelum KBM, shalat dzuhur berjama’ah,
ceramah sebelum shalat ashar dilanjut shalat ashar berjma’ah.
Sedangkan yang termasuk mingguan yaitu shalat jum’at di masjid
sekolah. Kalau peringatan hari besar Islam masuknya ke kegiatan
incidental.”

Proses pelaksaan pembiasaan keagamaan ada jadwalnya masing-

masing, berikut pernyataan kepala sekolah:

“mulai pukul 07.30 itu para siswa sudah harus siap untuk
melaksanakan shalat duha, dilanjut dzikir pagi. Untuk kelas 5,6
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tempatnya dimasjid, sedangkan untuk kelas 2,3,4 di aula, dan kelas 1
sendiri tempatnya di kelasnya masing-masing. Setelah selesai shalat
duha dan dzikir para siswa masuk ke kelasnya masing-masing,
sebelum KBM dimulai para siswa dibiasakan untuk muroja’ah hafalan
terlebih dahulu. Pukul 12.00-12.30 shalat dzuhur berjama’ah, pukul
15.10 shalat ashar berjama’ah.”

Senada dengan pa Arkom selaku waka kesiswaan, beliau juga
mengatakan:

“sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, para siswa sudah terbiasa
langsung menuju masjid, ada yang ke aula juga. Kebetulan yang
mengontrol saya sendiri selaku waka kesiswaan, dan dibantu oleh guru
piket. Setelah shalat duha dilanjut dengan dzikir pagi. Setelah itu
mereka masuk kelas dilanjut murojaah hafalan. Lalu shalat dzuhur dan
ashar berjama’ah, sebelum shalat ashar ada cermah terlebih dahulu.”

Begitu pula penuturan murid kelas 5C yaitu nazwa yang di wawancarai
di depan kelasnya, Nazwa menuturkan sebagai berikut:

“pagi sebelum belajar di mulai kita shalat berjama’ah dulu ka, terus
setelah shalatnya dzikir bersama udah terus langsung masuk kelas.
Tapi sebelum belajar kita muraja’ah dulu ka.”

Nilai karakter yang ditanamkan dalam pembiasaan keagamaan di SD
Sains Islam Al-Farabi yaitu religius, disiplin, toleransi, jujur dan terbuka.
Berikut pemaparan Pak H. Nashirudin selaku kepala sekolah:

“sebenernya nilai karakter utama dalam pelaksanaan shalat duha
berjama’ah adalah keimanan dan kepatuhan kepada Allah Swt, berjiwa
religius. Biar siswa terbiasa melakukan ibadah dimana pun mereka
berada, karena sering melakukan siswa jadi terbiasa, karena sudah
terbiasa maka terbentuklah karakter siswa. Adapun dari dzikir pagi
nilai karakter yang ditanamkan pada siswa yaitu kejujuran dan
keterbukaan, dengan dzikir siswa mengagungkan asma Allah, supaya
dalam dirinya tertanam bahwa Allah adalah pusat segalanya. Belajar
disiplin juga serta belajar toleransi.”

Begitu pula dengan pernyataan Pak Arkom mengenai nilai karakter
yang ditanamkan melalui pembiasaan di SD Sains Islam Al-Farabi berikut

pernyataannya:
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“pembiasaan keagamaan ini bertujuan untuk menanamkan nilai
religius siswa, supaya anak taat beragama, displin waktu, saling
toleransi antar teman, biar tidak membeda-bedakan satu dengan yang
lainnya, bersikap jujur dan bertanggung jawab.”

Respon siswa terhadap pelaksanaan pembiasaan keagamaan sangat
antusias dan bersemangat, bersemangat berikut pernyataan kepala sekolah Pak
H. Nashirudin:

“Alhamdulillah anak-anak sangat antusias dengan pembiasaan ini, jam
tujuh mereka sudah ada di sekolah. Tanpa di suruh lagi mereka sudah
bergegas ke masjid.”

Waka kesiswaan Pak Arkom pun menuturkan bahwa para siswa begitu
semangat dengan pembiasaan kkeagamaan ini, berikut hasil wawancaranya:

“Alhamdulillah para siswa begitu bersemangat dengan pembiasaan
keagamaan ini.”

Seperti halnya yang diungkapkan oleh murid kelas 5C yaitu Nazwa

yang di wawancarai di depan kelas 5C, berikut hasil wawancaranya:

“Alhamdulillah seneng ka.”

Adapun pengaruh pelaksanaan pembiasaan keagamaan di SD Sains
Islam Al-Farabi berdampak positif bagi para siswa, hal ini berdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah Pak H. Nashirudin:

“Alhamdulillah para siswa terlihat lebih sopan, ketika bertemu guru
mereka mengucap salam dan berjabat tangan. Lebih disiplin, jarang
bahkan hampir tidak ada anak yang terlambat, ketika waktunya shalat
mereka langsung bergegas ke masjid atau aula, ketika saatnya belajar
mereka langsung masuk kelas. Menghormati orang yang lebih tua.
Bertanggung jawab dengan mengerjakan pekerjaan rumah, piket kelas.
Jujur, dengan menempelkan pin bagi yang di rumahnya melaksanakan
shalat wajib seperti maghrib, isya dan subuh, kalau dzuhur dan ashar
kan siswa shalat berjam’ah di sekolah, jika tidak dilaksanakan pinnya
tidak dipakali, jadi ketahuan mana yang menjalankan dan mana yang
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tidak. Tapi tidak semua siswa serentak menanamkan nilai-nilai tersebut
masih ada beberapa siswa yang harus lebih dibina lagi.”

Senada dengan pa Akrom selaku waka kesiswaan yang mengatakan

hampir serupa dengan kepala sekolah, berikut pernyataan beliau:

“Alhamdulillah para siswa mulai tertanam nilai-nilai karakternya
seperti taat beragama, dengan melaksanakan shalat wajib maupun
shalat sunnah berjama’ah, dzikir bareng-bareng di pagi hari, murojaah
Al-Quran. Disiplin, ketika waktunya belajar mereka langsung masuk
kelas, ketika waktunya shalat segera mereka ke masjid dan aula, jujur
dan bertanggung jawab.”

4. Tahap Pengawasan

Tahap pengawasan dalam pembiasaan keagamaan di SD Sains Al-

Farabi berhasil peneliti rangkum sebagai berikut, hal ini berdasarkan

wawancara dengan kepala sekolah SD Sains Islam Al-Farabi:

a.

Pelaksananaan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi sudah
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan berlangsung hingga
sekarang.

“alhamdulillah untuk pembiasaan keagamaan ini sudah berjalan lancar,
bahkan dari tahun ke tahun terus berkembang.”

Faktor pendukung pelaksanaan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam
Al-Farabi:

e Kerja sama yang baik dari seluruh stakeholder

e Antusias siswa terhadap kegiatan tersebut

e Fasilitas yang memadai

e Dukungan dari seluruh orang tua siswa

“untuk faktor pendukung Alhamdulillah lumayan banyak ya, dari
kerjasama yang baik dari seluruh stakeholder, antusias siswa terhadap
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pembiasaan keagamaan tersebut, fasilitas yang memadai seperti
masjid, aula, salon, audiovisual, serta dukungan dari orang tua siswa.”

c. Faktor penghambat pelaksanaan pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam
Al-Farabi:
e Pengaruh lingkungan di luar sekolah
“kalau faktor penghambat sendiri biasanya dari lingkungan luar

sekolah, kita kan tidak tahu ya pergaulan mereka diluar sana seperti
apa? Ya mungkin itu saja faktor penghambatnya.”

d. Solusi dari kendala yang dialami:
e Komunikasi dan penyamaan persepsi dengan orang tua
“ya solusinya komunikasi dengan orang tua Siswa, Kita sama-sama

menyamakan persepsi antara sekolah dan orang tua siswa agar berjalan
dengan lancar.”

Proses pelaksanaa pembiasaan keagamaan di SD Sains Islam Al-Farabi
yang terdiri dari: shalat duha berjama’ah, dzikir pagi, muraja’ah hafalan
sebelum KBM, shalat dzuhur berjam’ah, nutrisi hati sebelum shalat ashar,
shalat ashar berjama’ah bertujuan untuk menanamkan karakter pada siswa
melalui pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan oleh sekolah. Kegiatan
pembiasaan keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah juga merupakan
implementasi dari pendidikan karakter untuk siswa. Melalui pembiasaan siswa
diharapkan menjadi terbiasa melakukan budaya religi dimanapun berada, baik
di sekolah maupun diluar sekolah.

Nilai religius merupakan salah satu nilai yang ada pada pendidikan
karakter. Sebagai penerapannya di sekolah, SD Sains Islam Al-Farabi
melaksanakan program-program sekolah sebagai perwujudan visi dan misi

sekolah dalam membentuk Insan yang berkarakter Islami. Maka dari itu
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sekolah melakukan pembiasaan-pembiasaan yang wajib dilaksanakan oleh
seluruh siswa.

Kegiatan pembiasaan keagamaan tersebut dilaksanakan setiap hari
pada hari aktif sekolah mulai hari senin sampai jum’at. Pembiasaan
keagamaan secara tidak sadar telah menanamkan sikap kedisiplinan terhadap
para siswa. Mereka dilatih untuk menghargai waktu dengan mempergunakan
pada hal-hal yang bernilai positif.

Selain itu dalam pembiasaan keagamaan juga tersirat pembentukan
karakter untuk toleransi. Toleransi tersebut adalah bagaimana para siswa dapat
menghargai antara satu dengan lainnya. Karena sebagaimana diketahui bahwa
dalam sekolah terdapat banyak siswa yang bisa saja berbeda stratifikasi
sosianya, karakternya, tingkah lakunya, tingkat pengetahuannya, tingkat
ekonominya dan semacamnya. Perbedaan-perbedaan tersebut tentunya bisa
saja menjadi pemicu konflik antar siswa jika tidek dikokohkan dengan sikap
toleransi, sikap saling menghargai antara satu sama lainnya.

Tidak hanya nilai karakter disiplin dan toleransi saja yang
ditumbuhkan dari pembiasaan keagamaan, namun juga nilai karakter jujur dan
terbuka. Seperti dalam dzikir pagi, dalam pembiasaan dzikir pagi selain
berharap ridha Allah, juga mengandung nilai kejujuran pada diri sendiri.
Dengan berdzikir berarti mereka sudah jujur dan sadar bahwa dirinya adalah
hamba yang sangat lemah dan membutuhkan bantuan dari Sang Maha Khalig.
Dengan berdzikir mereka mengagungkan kekuasaan Allah dan sadar bahwa

hanya Allah lah yang berhak disembah dan dimintai pertolongan.
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Dengan menggunakan metode pembiasaan yang dilakukan di dalam
sekolah, SD Sains Islam Al-Farabi sejauh ini telah berhasil melaksanakan
program sekolah yang sudah direncanakan. Dalam proses pelaksanaannya
pihak sekolah selalu memberikan dukungan kepada siswanya sehingga
pelaksanaan penanaman karakter melalui pembiasaan dapat berjalan sesuai
dengan rencana.

Dukungan berupa fasilitas yaang memadai dan juga sarana yang baik
terlihat di sekitar sekolah seperti adanya masjid dan aula sebagai tempat
melaksanakan shalat berjama’ah dan dzikir pagi.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian merupakan uaraian dari beberapa kendala ataupun
hambatan yang ditemui selama masa penelitian. Hambatan atau kendala tersebut
bersifat teknis, meskipun penelitian ini telah diusahakan dengan sebaik-baiknya
namun tidak terlepas dari kelemahan dan keterbatasan yang ada seperti:

1. Penelitian ini belum dapat mengungkap secara menyeluruh tentang
implementasi nilai-nilai karakter di SD Sains Islam Al-Farabi Sumber, untuk
cakupan secara detail dan mendalam.

2. Penelitian ini tidak meneliti keseluruhan elemen sekolah yang terdiri dari
kepala sekolah, guru, serta siswa secara detail dan satu persatu. Dalam
penelitian ini subyek yang diteliti dibatasi pada kepala sekolah, waka

kesiswaan, dan siswi kelas 5C.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan keagamaan di SD

Sains Islam Al-Farabi sebagai berikut:

1. Perencanaan pendidikan karakterr melalui pembiasaan keagamaan yang
diterapkan di SD Sains Islam Al-Farabi telah ditetapkan sejak awal berdirinya
sekolah mulai tahun 2006.

2. Pengorganisasian pendidikan karakter melalui pembiasaan keagamaan sudah
tertata rapih dari penggunaan metode kegiatan, pengarahan, dan pembinaan
guru-guru sampai sarana dan prasarana memadai.

3. Pelaksanaan penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan keagamaan
di SD Sains Islam Al-Farabi dilakukan dengan menyusun program kegiatan
dalam Rencana Kegiatan Sekolah melalui bidang kesiswaan, pembentukan
Tim Bias Ibadah (pembiasaan ibadah), pelaksanaanya dengan cara kegiatan
harian, pekanan dan insidental, melakukan monitoring dan evaluasi, nilai yang
diterapkan dalam pelaksanaan pembiasaan keagamaanyaitu: religius, disiplin,
toleransi, jujur, dan terbuka.

4. Tahap pengawasan, dalam tahap ini pelaksanaan pembiasaan keagamaan di
SD Sains Islam Al-Farabi sudah sesuai dengan rancana yang telah ditetapkan

oleh sekolah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Sekolah hendaknya terus berupaya mendukung penanaman nilai karakter
melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan sekolah sesuai dengan
program yang sudah berjalan.

2. Sekolah lebih mengoptimalkan fasilitas-fasilitas yang ada untuk melakukan
kegiatan-kegiatan pembiasaan keagamaan yang belum ada di sekolah.

3. Bagi orang tua hendaknya juga mengontrol kegiatan anak di rumah, terlebih
dalam pelaksanaan pembiasaan sebagai dukungan dari orang tua dengan
adanya penanaman karakter religius dari pihak sekolah.

4. Evaluasi yang digunakan bagi peseta didik yang kurang disiplin dalam
menjalankan pembiasaan-pembiasaan rutin yang dilakukan di sekolah ada dua
pilihan yaitu:

a. Teguran dari wali kelas melalui buku aktifitas keseharian siswa selama di
sekolah.
b. Peringatan kepada wali murid untuk peserta didik melalui waka

kesiswaan.
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